setiap tahunnya di dunia dimana sekitar
20% meninggal karena infeksi diare .

Saat ini morbiditas  (angka
kesakitan) diare di Indonesia mencapai
195 per 1000 penduduk dan angka ini
merupakan vyang tertinggi di antara
negara-negara di Asean. Diare juga
masih merupakan masalah kesehatan
yang penting di Indonesia. Waiaupun
angka mortalitasnya telah menurun
tajam, tetapi angka morbiditas masih
cukup tinggi Penanganan diare yang
dilakukan secara baik selama ini
membuat angka kematian akibat diare
dalam 20 tahun terakhir menurun tajam.
Walaupun angka kematian sudah
menurun tetapi angka kesakitan masih
cukup tinggi. Menurut data Badan
Kesehatan Dunia (WHO), Diare menjadi
penyebab nomor satu kematian balita di
seluruh indonesia, diare  adalah
pembunuh balita nomor dua Lama diare
serta frekuensi diare pada penderita akut
belum dapat diturunkan®

Penyakit Diare adalah suatu
penyakit yang ditandai dengan
erubahan bentuk dan konsistensi tinja
yang lembek sampai mencair dan
ertambahnya frekuensi buang air besar
yang lebih dari biasa, yaitu 3 kali atau
lebih dalam sehari yang mungkin dapat
disertai dengan muntah atau tinja yang

berdarah. Penyakit ini paling sering
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dijumpai pada anak pbaiita, terutama
pada 3 tahun pertama kehidupan,
dimana seorang anak bisa mengalami 1-
3 episode Diare berat ©. Menurut
Hipocrates Diare adalah pengeiuaran
tinja yang tidak normal(cair). Menurut
FKUI/RSCM bagian KIA Diare diartikan
sebagai buang air besar lebih dari 4 kali
sedangkan untuk bayi berumur lebih dari
1 bulan dan anak bila frekuensinya lebih
dari 3 kali ®. Kasus diare pada anak
diperparah dengan kondisi tubuh yang
kekurangan cairan. Kondisi ini biasa
disebut dengan istilah dehidrasi ©.

Studi WHO 2009 menyebutkan
bahwa 17% kematian anak balita di
dunia disebabkan penyakit Diare®. Di
indonesia Kejadian Diare semakin naik
pada periode tahun 1996-2006.
Sedangkan dari tahun 2006 sampai
tahun 2011 'terjadi sedikit penurunan
angka kesakitan, yaitu dari 423 menjadi
411 per 1000 penduduk ©. Prevalensi
diare klinis adalah 9,0% (rentang: 4,2% -
18,9%), tertinggi di Provinsi Nanggroe
Aceh Darusalam (4,2%) dan terendah di
DI Yogyakarta (18,9%) ©

Data yang tercatat di Dinas
Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan ,
penderita Diare di Propinsi Sumatera
Selatan dari jumiah penduduk 7,5 juta
pada tahun 2011 mencapai 143.822

kasus, tahun 2012 mencapai 164.368




